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                              

 ) 82سرة الرعد: (

 Artinya “(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi 

tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan 

mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram.” (QS.al-Ra’d(15):28) 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Penulisan ejaan Arab dalam Skripsi ini berpedoman pada keputusan 

Menteri Agama dan Menteri Departemen Pendidikan Republik Indonesia 

Nomor : 158 Tahun 1987. dan 0543b/U/1987. Transliterasi dimaksudkan 

sebagai pengalih hurufan dari abjad yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi 

Arab-Latin disini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf 

Latin beserta perangkatnya. Tentang pedoman Transliterasi Arab-Latin, 

dengan beberapa modifikasi sebaga berikut : 

1. Konsonan 

  Fenom konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, 

dan sebagian lain lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. 

  Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan 

huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S es (dengan titik ث

di atas) 

 Jim J Je ج

 Ha H Ha (dengan titik ح

di bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik ذ

di atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad S es (dengan titik ص

di bawah) 

 Dad D de (dengan titik ض

di bawah) 
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 Ta T te (engan titik ط

di bawah) 

 Za Z zet (dengan titik ظ

di bawah) 

 ain ‘ Koma terbalik‘ ع

(di atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

2. Vokal 

  Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  dhammah U U 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan ya Ai a dan i ي........ 

 fathah dan wau Au a dan u و.......... 

3. Maddah 

  Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 
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ا.......َ \ي   fathah dan alif 

atau ya 

a a dan garis 

di atas 

 kasrah dan ya i i dan garis ي.......ِ

di atas 

 dhammah dan و.......ُ

wau 

u u dan garis 

di atas 

4. Ta Marbutah 

  Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. Ta marbutah hidup 

   Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah 

dan dhammah, transliterasinya adalah /t/ 

b. Ta marbutah mati 

Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah /h/ 

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

5. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi 

ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

 namun dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata sandang ال

yang diikuti huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariah. 

a. Kata sandang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf 

syamsiahditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang diikuti huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya. 
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Namun demikian, dalam penulisan skripsi penulis menggunakan 

model kedua, yaitu baik kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah ataupun 

huruf al-Qamariah tetap menggunakan al-Qamariah. 

7. Hamzah 

 Dinyatakan di depan bahwa hamzah di transliterasikan dengan 

apostrof, namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan 

di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak di lambangkan 

karena dalam tulisan arab berupa alif.  

8. Penulisan kata 

 Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun hurf, ditulis 

terpisah, hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazimnya dirangkaikan dengan kata lain. Karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

9. Huruf Kapital 

 Penggunaan huruf capital seperti apa yang berlaku dalam 

EYD, diantaranya: huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri dan permulaan kalimat. Bila mana diri itu di dahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 

diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Tajwid 

 Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman trasliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan 

ilmu tajwid. Karena itu, peresmian pedoman transliterasi Arab Latin  

(Versi Internasional) ini perlu di sertai dengan pedoman tajwid. 
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ABSTRAK 

Kecemasan dapat terjadi pada siapa saja termasuk pada warga binaan 

menjelang bebas di Lapas. Hal ini terkait stigma negatif sebagai mantan 

narapidana, karena mantan narapidana saat ini masih dipandang negatif oleh 

masyarakat sehingga menimbulkan kecemasan. Dalam menghadapi berbagai 

ancaman tersebut, maka manusia berusaha untuk memperoleh ketenangan 

dengan cara meditasi. Meditasi adalah suatu sistem latihan dengan penuh 

kesungguhan untuk membersihkan diri, mempertinggi dan memperdalam 

nilai-nilai kerohanian dalam mendekatkan diri kepada Allah SWT. Meditasi 

dalam agama Islam berarti merenungkan diri yang disertai dengan amalan 

atau bacaan-bacaan dzikir. Meditasi Dzikir adalah menyebut nama Allah 

secara berulang-ulang serta memusatkan pikiran dan perasaan yang tertuju 

kepada Allah melalui median dzikir dalam kalimat Tasbih, Thoyyibah, 

Tahmid, tahlil, Takbir. Dalam penelitian ini, peneliti mengadakan eksperimen 

berupa pemberian terapi meditasi dzikir untuk menurunkan tingkat 

kecemasan pada narapidana wanita menjelang bebas. Eksperimen ini 

menggunakan desain eksperimen kasus tunggal (single case experimental 

design), dengan tipe A-B-A. Adapun alat ukur yang digunakan adalah skala 

Beck Anxiety Inventory (BAI). Terapi meditasi dzikir ini diberikan kepada 

delapan subjek narapidana menjelang bebeas 2014 di Lapas kelas II A wanita 

Bulu Semarang. Hasilnya terbukti bahwa meditasi dzikir dapat menurunkan 

kecemasan, hal itu dapat dari subjek SH sebelum perlakuan skornya 43 dan 

setelah perlakuan skornya 17, subjek PBL sebelum perlakuan skornya 34 dan 

setelah perlakuan skornya 14, subjek HM sebelum perlakuan skornya 25 dan 

setelah perlakuan skornya 7, subjek EW sebelum perlakuan skornya 54 dan 

setelah perlakuan skornya 29, subjek WS sebelum perlakuan skornya 45 dan 

setelah perlakuan skornya 25, subjek MS sebelum perlakuan skornya 19 dan 

setelah perlakuan skornya 13, subjek GIM sebelum perlakuan skornya 11 dan 

setelah perlakuan skornya 10, dan subjek ASN sebelum perlakuan skornya 8 

dan setelah perlakuan skornya 10.  

Keyword : Meditasi, Dzikir, Kecemasan, Narapidana Wanita, Skala BAI  
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